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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi sekarang yakni merebaknya 

kasus intoleransi yang terjadi di sekolah. Adanya masalah bullying yang berujung intoleransi di sekolah 

mengindikasikan bahwa penguatan karakter kebinekaan global sangat diperlukan di sekolah. Negara 

Indonesia tersusun dari keberagaman budaya, bahasa, ras, suku dan agama. Untuk mengelola berbagai 

keberagaman tersebut diperlukan karakter kebinekaan global yang diintegrasikan dengan local wisdom 

Kalimantan Tengah yakni Filosofi Huma Betang. Falsafah Huma Betang merupakan kearifan lokal 

yang hidup di bumi Tambun Bungai, Kalimantan Tengah. Nilai-nilai falsafah Huma Betang yakni nilai-

nilai yang terkandung di dalam Huma Betang tersebut melingkupi empat pilar yakni kebersamaan, 

kejujuran, kesetaraan, dan sikap saling menghargai satu sama lain (toleransi). Karakter kebinekaan 

global menjadi salah satu karakter dalam profil pelajar Pancasila. Dengan kuatnya karakter kebinekaan 

global, para siswa dapat memiliki semangat mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitas yang 

ada di Indonesia serta berpikiran terbuka dengan saling berinteraksi antar budaya lain, sehingga 

meningkatkan rasa saling menghargai dan menciptakan bentuk budaya baru yang positif dan tidak 

bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada peserta didik di SMK YPSEI Palangka Raya agar memiliki karakter saling menghargai 

dan menghormati di Tengah-tengah perbedaan yang ada. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini 

diharapkan tercipta sekolah dengan lingkungan yang kondusif dan damai. Berdasarkan hasil evaluasi 

pada akhir kegiatan, peserta didik menyatakan bahwasanya kegiatan sosialisasi memberikan dampak 

yang positif terkait dengan perilaku ke depannya agar terhindar dari perilaku bullying serta intoleransi 

antar sesama peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Sangat penting untuk menanamkan pendidikan karakter pada anak sejak usia dini, 

terutama pada generasi milenial. yang mana harus dicapai melalui pendidikan yang diberikan 

secara bertahap, berkesinambungan, dan terprogram. Menurut Perpres Nomor 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter, tujuan PPK adalah untuk membangun dan membekali 

peserta didik dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik untuk menjadi generasi 

emas Indonesia pada tahun 2045. Pengalaman nilai-nilai Pancasila dalam berbangsa dan bernegara 

harus membentuk karakter penerus bangsa dan keterbukaan (Sabanil  dkk, 2022). Gerakan Profil 

Pelajar Pancasila adalah program pengembangan dan peningkatan karakter yang diluncurkan baru-

baru ini oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Peraturan Menteri 

Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan Nomor 22 Tahu$n 2020 me$nyatakan hal ini se$cara e$ksplisit. Salah 

satu$ karakte$r dalam Profil Pe$lajar Pancasila adalah ke$bhine$kaan global. Ke$bhine$kaan global 

me$mu$ngkinkan pe$lajar Indone$sia u$ntu$k me$mpe$rtahankan bu$daya le$lu$hu$r me$re$ka dan ide$ntitasnya, 

me$miliki pe$mikiran yang lu$as, me$nu$mbu$hkan rasa saling me$nghormati, dan me$nciptakan bu$daya 

lu$hu$r yang positif dan tidak be$rte$ntangan de$ngan bu$daya lu$hu$r yang te$lah me$re$ka miliki 

se$be$lu$mnya. Indikator ke$bhine$kaan global te$rdiri dari tiga kompone$n u$tama: me$nge$nal dan 

me$nghargai bu$daya se$se$orang, ke$mampu$an u$ntu$k be$rkomu$nikasi de$ngan orang lain se$cara 

inte$rku$ltu$ral, dan re$produ$ksi (Nisa, 2022). 

Indone$sia adalah ne$gara yang kaya akan ke$ragaman (Rahman dkk, 2020). Ini te$rmasu$k 

ke$ragaman dalam bu$daya, bahasa, ras su$ku$, dan agama (Mahdaye$ni, 2019). Se$mu$a warga 

Indone$sia haru$s me$lindu$ngi ke$kayaan bu$daya me$re$ka (Amalia, 2020). Kare$na banyaknya bu$daya 

asing yang masu$k ke$ Indone$sia, ge$ne$rasi mu$da mu$lai me$lu$pakan bu$daya lokal me$re$ka (Imania, 

2014). Hal ini dapat dilihat dari gaya pakaian, makanan, dan pe$rmainan yang me$ngiku$ti bu$daya 

lain (Nu$rrizka, 2016). Du$a bu$daya yang mu$lai te$rpe$ngaru$h ole$h ge$mpu$ran bu$daya asing adalah 

Bali dan Kalimantan Te$ngah. Bu$daya lokal akan te$rge$ru$s dan dapat pu$nah jika ge$ne$rasi mu$da 

me$ninggalkannya jika te$ru$s dibiarkan (Noviati, 2018). 

U$ntu$k me$nce$gah ke$khawatiran te$rse$bu$t te$rjadi, ge$ne$rasi mu$da haru$s me$miliki sifat 

ke$bhine$kaan global (Amanda dkk, 2019). Me$mbangu$n sifat ini haru$s dimu$lai pada je$njang 

se$kolah[11]. Profil siswa pancasila me$nggambarkan ke$bhine$kaan global. me$miliki ciri khas 

ke$bhine$kaan global, yaitu$ ke$inginan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bu$daya, lokalitas, dan ide$ntitas asli 

Indone$sia. Be$rpikir te$rbu$ka saat be$rinte$raksi de$ngan orang dari be$rbagai bu$daya be$rarti 

me$ningkatkan rasa saling me$nghargai dan me$nciptakan bu$daya baru$ yang baik dan tidak 

be$rte$ntangan de$ngan bu$daya u$tama ne$gara (Widiyanti dkk, 2022). Salah satu$ e$le$me$n ku$nci dari 

karakte$r ke$bhine$kaan global adalah me$nge$nal dan me$nghargai bu$daya, se$hingga diharapkan 

de$ngan me$miliki karakte$r ke$bhine$kaan global maka bu$daya dae$rah dapat dipe$rtahankan ke$u$tu$han 

dan e$ksiste$nsinya. Pe$nanaman nilai- nilai karakte$r ke$bhine$kaan global me$nggu$nakan Hidde$n 

Cu$rricu$lu$m yang te$rinte$grasi ke$ dalam be$rbagai macam mu$atan pe$ngajaran Hal te$rse$bu$t me$njadi 

tantangan bagi se$kolah dan gu$ru$-gu$ru$ di e$ra se$karang ini agar dapat me$ngkolaborasikan 

pe$ngimple$me$ntasian karakte$r ke$bhine$kaan global de$ngan program se$kolah. 

Falsafah Hu$ma Be$tang me$ru$pakan re$alita su$bje$ktif dari ke$hidu$pan masyarakat Dayak 

yang me$ngandu$ng nilai-nilai ke$be$rsamaan, tolong-me$nolong, e$galite$r, ke$ke$lu$argaan, mu$fakat dan 

hidu$p be$radat. Inte$grasi nilai yang te$rkandu$ng  dalam Pe$ndidikan Ke$wargane$garaan dan Nilai 

dalam Falsafah Hu$ma Be$tang diharapkan mampu$ me$njadi re$fe$re$nsi atau$ ru$ju$kan dalam 

me$mbangu$n karakte$r bangsa te$ru$tama dalam me$nghadapi pe$rke$mbangan abad 21 yang se$rba 

ce$pat, baik bidang sosial, e$konomi mau$pu$n politik 

Pe$rmasalahan yang te$rjadi se$karang adalah banyaknya kasu$s intole$ransi yang te$rjadi di 

se$kolah. Adanya masalah bu$llying yang be$ru$ju$ng intole$ransi di se$kolah me$ngindikasikan bahwa 

pe$ngu$atan karakte$r ke$bhinne$kaan global sangat dipe$rlu$kan dise$kolah khu$su$snya SMK YPSE$I 

Palangka Raya. Ke$giatan pe$ngabdian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan e$du$kasi ke$pada pe$se$rta 

didik di SMK YPSE$I Palangka Raya agar me$miliki karakte$r saling me$nghargai dan me$nghormati 

di te$ngah-te$ngah pe$rbe$daan yang ada. De$ngan adanya ke$giatan pe$ngabdian ini diharapkan te$rcipta 

se$kolah de$ngan lingku$ngan yang kondu$sif dan damai. 
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METODE PELAKSANAAN 

Ke$giatan pe$ngabdian dilaksanakan pada bu$lan Ju$li 2024 be$rte$mpat di Au$la SMK YPSE$I 

Palangka Raya. Dalam ke$giatan pe$ngabdian ini yang me$njadi sasaran adalah siswa dan siswi SMK 

YPSE$I Palangka Raya. Ke$giatan pe$ngabdian ini dilaksanakan de$ngan de$sain ke$giatan be$ru$pa sosialisasi 

dan pe$nyampaian poste$r te$rkait de$ngan Ke$bhinne$kaan Global. Ke$giatan sosialisasi be$ru$pa pe$nyampaian 

mate$ri  te$rkait de$ngan bagaimana me$mbe$ntu$k sikap tole$ransi di te$ngah-te$ngah pe$rbe$daan yang ada di 

masyarakat. Ke$giatan sosialisasi diakhiri de$ngan game$s te$rkait de$ngan ke$bhinne$kaan global. Ke$giatan 

program pe$ngabdian ini te$lah be$rhasil dilaksanakan de$ngan baik. Hal ini dapat dilihat dari antu$siasnya 

pe$se$rta ke$giatan pe$ngabdian se$rta me$mahami mate$ri sosialisasi yakni te$rkait de$ngan pe$ngu$atan karakte$r 

ke$bhinne$kaan global yang be$rorie$ntasi pada sikap tole$ransi. E$valu$asi dalam ke$giatan ini dilaku$kan 

de$ngan me$mbe$rikan ku$e$sione$r re$spon te$rkait de$ngan pe$laksanaan ke$giatan yang dibagikan ke$pada 

pe$se$rta pe$ngabdian. 

 

PEMBAHASAN 

Ke$be$ragaman bu$daya se$bagai aspe$k yang sangat pe$nting dalam ke$hidu$pan masyarakat global 

saat ini. Se$bagai ge$ne$rasi mu$da, pe$se$rta didik me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$mpe$rku$at karakte$r 

ke$bhinne$kaan global dalam rangka me$wu$ju$dkan sikap tole$ransi antarse$sama. Imple$me$ntasi dime$nsi 

ke$bhinne$kaan global me$njadi hal yang sangat e$se$snsial u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$mahaman dan 

pe$ngalaman pe$se$rta didik dalam me$nghadapi tantangan yang be$rkaitan de$ngan pe$rbe$daan bu$daya, 

agama dan ide$ntitas. Hal ini me$nve$rminkan pe$san bahwa anak-anak bangsa pe$rlu$ be$rsikap be$rse$mangat 

dalam me$njaga ke$bu$dayaan asli  me$re$ka, se$rta   te$tap be$rsikap te$rbu$ka te$rhadap bu$daya lain se$bagai 

be$ntu$k pe$nghargaan dan pe$mahaman positif te$rhadap bu$daya te$rse$bu$t, le$bih jau$k u$ntu$k me$mpe$rku$at 

sikap tole$ransi.  

Dalam e$ra globalisasi, hal ini me$mpe$rmu$dah pe$rtu$karan bu$daya antarbangsa. Karakte$r 

Ke$bhinne$kaan Global me$ru$pakan sikap me$nghargai atau$ tole$ran te$rhadap ke$be$ragaman de$ngan te$tap 

me$nghargai ke$bu$dayaan asli se$rta tanpa me$nu$tu$p bu$daya dari lu$ar. Ke$giatan pe$ngabdian ke$pada 

masyarakat dirancang u$ntu$k me$re$spon pe$rsoalan te$rkait me$mpe$rku$at ke$bhinne$kaan global yang  

be$rorie$ntasi  pada pe$mbe$ntu$kan sikap tole$ransi. Ke$giatan pe$ngabdian ke$pada masyarakat ini dilaku$kan 

me$lalu$i tahapan ke$giatan se$bagai be$riku$t. 

 

Tahap Koordinasi 

Me$laku$kan Komu$nikasi dan koordinasi ke$ pihak se$kolah SMK YPSE$I Palangka Raya dimana 

ada be$be$rapa kali pe$rte$mu$an antara lain:  

a. Pe$rte$mu$an pe$rtama dalam rangka me$nyampaikan maksu$d dan tu$ju$an se$rta tidak kalah pe$nting 

me$mpe$rke$nalkan anggota tim dari intansi mana. 

b. Pe$rte$mu$an ke$du$a dalam rangka me$nye$su$aikan jadwal pihak se$kolah dan dan tim agar bisa 

dilaksanakan de$ngan lancar. 

c. Pe$rte$mu$an ke$tiga finalisasi pe$rsiapan be$ru$pa pe$nge$ce$kan te$mpat dan ke$siapan ru$angan 

te$mpat sosialisasi dilaksanakan. 
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Gambar 1. Tahap Komu$nikasi dan Koordinasi de$ngan Ke$pala Se$kolah 

 

Tahap Sosialisasi 

Ke$giatan sosialisasi pe$ngu$atan karakte$r ke$bhinne$kaan global te$rinte$grasi Filosofi Hu$ma Be$tang 

be$rorie$ntasi pada sikap tole$ransi u$ntu$k pe$se$rta didik sangat pe$nting u$ntu$k dilaku$kan. Hal ini 

dikare$nakan ge$ne$rasi mu$da pe$rlu$ u$ntu$k me$mahami te$rkait ke$bhinne$kaan se$rta mampu$ 

me$ngaplikasikannya dalam ke$hidu$pan se$hari-hari agar te$rcipta tatanan ke$hidu$pan yang damai. Saat ini 

salah satu$ tantangan yang dihadapi du$nia pe$ndidikan yakni masifnya bu$llying se$rta Tindakan intole$ran. 

U$ntu$k me$re$spon pe$rsoalan te$rse$bu$t dibu$tu$hkan sikap yang me$mpu$ me$ne$rima be$rbagai pe$rbe$daan 

se$bagai su$atu$ anu$ge$rah yang patu$t disyu$ku$ri.  

Ke$giatan pe$ngabdian be$ru$pa sosialisasi karakte$r ke$bhinne$kaan global te$rinte$grasi Filosofi 

Hu$ma Be$tang be$rorie$ntasi pada sikap tole$ransi dilaksanakan di SMK YPSE$I Palangka Raya yang 

diiku$ti 25 (du$a pu$lu$h lima) siswa, dimana ke$giatan be$rjalan de$ngan lancar. Prose$s ke$giatan sosialisasi 

be$rmu$atan pe$mbe$rian mate$ri te$ntang me$mbe$ntu$k sikap tole$ransi me$lalu$i pe$ngu$atan karakte$r 

ke$bhinne$kaan global yang di e$laborasi de$ngan nilai-nilai Filosofi Hu$ma Be$tang. Se$lain itu$, dalam 

ke$giatan sosialisasi ini dise$lipkan pe$rmainan te$ntang ke$bhinne$kaan global u$ntu$k me$nye$mangati pe$se$rta 

sosialiasi tim pe$ngabdian ke$pada masyarakat me$mbe$rikan game$-game$ me$narik se$rta hadiah se$bagai 

motivasi ke$aktifan pada foru$m sosialiasi dan pe$nghargaan atas partisipasi siswa-siswi SMK YPSE$I 

Palangka Raya. Be$riku$t ini adalah doku$me$ntasi dari ke$giatan sosialisasi pe$ngu$atan karakte$r 

ke$bhinne$kaan global yang be$rorie$ntasi pada sikap tole$ransi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ke$giatan Sosialisasi 

 

Tahap Evaluasi dan Refleksi Kegiatan 

Pada akhir ke$giatan pe$ngabdian ke$pada masyarakat ini dilaku$kan e$valu$asi dan re$fle$ksi de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i re$spon te$rhadap ke$giatan pe$ngabdian yang su$dah tim laksanakan se$rta u$ntu$k 

me$ngu$ku$r se$jau$h mana capaian ke$giatan yang su$dah dilaku$kan se$pe$rti me$nge$tahu$i ke$ku$rangan 

pe$laksanaan ke$giatan pe$ngabdian dan yang haru$s dipe$rbaiki u$ntu$k ke$de$pannya. Tim me$laku$kan su$rve$i 

via Google$ Form dari ju$mlah re$sponde$n se$kitar 19 orang yang me$njawab antara lain se$bagai be$riku$t. 
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Gambar 3. Re$fle$ksi dan E$valu$asi 

 

 

 

Dari ke$giatan re$fle$ksi dan e$valu$asi dapat disimpu$lkan bahwa pe$se$rta ke$giatan pe$ngabdian yakni 

pe$ngu$atan karakte$r ke$bhinne$kaan global be$rorie$ntasi u$ntu$k me$mpe$rku$at sikap tole$ransi me$ndapatkan 

re$spon positif dari siswa. Ke$giatan pe$ngabdian ini siswa dan siswi me$ndapatkan ilmu$, pe$ngalaman 

dalam hal me$ngimple$me$ntasikan karakte$r ke$bhinne$kaan global dalam rangka me$nciptakan su$asana 

yang damai dan kondu$sif dalam ke$hidu$pan be$rsama. Dari hasil e$valu$asi dan re$fle$ksi se$bagian be$sar 

siswa me$njawab pe$laksanaan ke$giatan pe$ngabdian su$dah bagu$s. Masu$kan u$ntu$k ke$giatan pe$ngabdian 

yakni se$si tanya jawab le$bih dipe$rpanjang ke$mbali. Dalam me$nu$mbu$hkan rasa me$nghormati te$rhadap 

ke$ane$karagaman bu$daya, se$tiap siswa me$ndapatkan pe$ngalaman yang di se$kolah yang me$mbu$at me$re$ka 

le$bih ne$mahami ke$ane$karagaman bu$daya. Tantangan dalam me$ne$rapkan  karakte$r ke$bhinne$kaan global 

di lingku$ngan pe$ndidikan pe$rlu$ diatasi, salah satu$nya yakni de$ngan me$mbe$rikan mate$ri dalam se$bu$ah 

sosialisasi. Mate$ri sosialisasi diharapkan mampu$ me$mbe$rikan me$motivasi para siswa di se$kolah agar 

be$lajar me$nghargai pe$rbe$daan antar se$sama se$rta saling tole$ransi dite$ngah pe$rbe$daan yang ada. 

 

 

KESIMPULAN 

Pe$rmasalahan yang dihadapi du$nia pe$ndidikan saat ini adalah banyaknya kasu$s intole$ransi 

yang te$rjadi di se$kolah. Adanya masalah bu$llying yang be$ru$ju$ng intole$ransi di se$kolah 

me$ngindikasikan bahwa pe$ngu$atan karakte$r ke$bhinne$kaan global yang diinte$grasikan de$ngan 

Filosofi Hu$ma Be$tang sangat dipe$rlu$kan dise$kolah khu$su$snya SMK YPSE$I Palangka Raya. 

Ke$giatan pe$ngabdian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan e$du$kasi ke$pada pe$se$rta didik di SMK 

YPSE$I Palangka Raya agar me$miliki karakte$r saling me$nghargai dan me$nghormati di te$ngah-

te$ngah pe$rbe$daan yang ada. De$ngan adanya ke$giatan pe$ngabdian ini diharapkan te$rcipta se$kolah 

de$ngan lingku$ngan yang kondu$sif dan damai. Penguatan karakter kebhinnekaan global dengan 

mengintegrasikan nilai filosofi huma betang merupakan langkah strategis untuk mengembangkan 

sikap toleransi antar sesama peserta didik di sekolah. Integrasi filosofi huma betang dapat dapat 

dilakukan juga dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan adanya integrasi filosofi huma betang 

dalam berbagai kegiatan di sekolah, diharapkan mampu membentuk sikap toleransi anntar sesama 

peserta didik. 
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